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RINGKASAN 

Retno Dwi Sisarti (21601031089) Potensi Tanaman Kangkung Darat (Ipomea 

reptans) dan Bayam Cabut (Amaranthus tricolor L.) Sebagai Hiperakumulator 

Logam Berat Timbal (Pb) Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasinya 

Dibawah bimbingan Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP. dan Ir. Indiyah Murwani, 

MP. 

 

Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri merupakan awal 

terjadinya pencemaran lingkungan di areal pertanian. Pencemaran lingkungan 

pertanian menurunkan kualitas dan kuantitas produk pertanian. Kontaminasi logam 

berat merupakan salah satu masalah besar di lingkungan yang mengakibatkan 

akumulasi logam berat pada rantai makanan. Timbal merupakan salah satu 

pencemar yang bersifat toksik dan tergolong sebagai bahan yang beracun dan 

berbahaya. Fitoremediasi merupakan salah satu metode menggunakan tanaman 

untuk menyerap logam berat dan mentransformasi ke bagian jaringan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pertumbuhan dan akumulasi 

tanaman kangkung darat dan bayam cabut terhadap cekaman logam berat timbal 

dengan pemberian konsentrasi Pb yang berbeda. 

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Islam 

Malang, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian dilakukan pada bulan 

September-November 2019. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dan terdiri dari 2 

faktor.  Faktor pertama, jenis tanaman yang terdiri dari dua level yaitu: T1   = 

Kangkung darat, T2   = Bayam cabut. Faktor Kedua, dosis timbal yang terdiri dari 

tiga level yaitu: D0   = tanpa pemberian timbal, D1   = 200 mg/kg Pb, D2   = 400 

mg/kg Pb. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

bobot segar, bobot kering, konsentrasi Pb di tanah, konsentrasi Pb di tajuk, 

konsentrasi Pb di akar dan  TF (Translocation Factor). Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf nyata 5%, dan apabila 

pada uji F menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan uji BNT 5% untuk 

menentukan perbedaan antar perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum aplikasi berbagai 

Konsentrasi timbal memperlihatkan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

translokasi Pb di tajuk dan akar tanaman kangkung dan tanaman bayam. 

Berdasarkan parameter pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun 

tertinggi terdapat pada perlakuan dengan pemberian konsentrasi timbal sebanyak 0 

mg/kg Pb. Pemberian timbal dengan konsentrasi 400 mg/kg baik pada tanaman 

kangkung maupun tanaman bayam mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih kerdil serta menghasilkan bobot segar dan bobot kering yang tidak seperti 

tanaman normal. Hasil menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi timbal yang 

diberikan maka pertumbuhan tanaman akan semakin terhambat. Serapan Pb di akar 

didapatkan bahwa tanaman bayam mengakumulasi logam berat Pb lebih banyak 



pada akar dibandingkan tanaman kangkung. Sedangkan tanaman kangkung 

mengakumulasi logam Pb lebih besar pada tajuk dibandingkan dengan tanaman 

bayam. Hasil perhitungan translocation factor (TF) pada tanaman kangkung yaitu 

1,02 yang menunjukan tanaman kangkung memiliki mekanisme penyerapan logam 

secara fitoekstraksi dan 0,64 pada tanaman bayam yang menunjukan bahwa 

tanaman bayam memiliki mekanisme penyerapan logam timbal secara 

fitostabilisasi.



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia perkembangan dan kemajuan teknologi yang berhubungan 

dengan pembangunan di bidang industri banyak memberikan keuntungan bagi 

manusia, akan tetapi pembangunan di bidang industri juga memberikan dampak 

yang buruk pada manusia. Pembangunan di bidang industri tidak jarang 

menimbulkan dampak negatif berupa limbah yang dihasilkan baik dalam bentuk 

padat, cair dan gas. Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri 

merupakan awal terjadinya pencemaran lingkungan di areal pertanian. Pencemaran 

lingkungan pertanian menurunkan kualitas dan kuantitas produk pertanian. 

Kontaminasi logam berat merupakan salah satu masalah besar di lingkungan yang 

mengakibatkan akumulasi logam berat pada rantai makanan. 

Keberadaan logam berat secara terus menerus akan berada di alam karena 

tidak mengalami transformasi sehingga berpotensi racun. Logam berat tidak dapat 

didegradasi oleh tubuh makhluk hidup sehingga bersifat racun bagi makhluk hidup 

walaupun dalam konsentrasi yang rendah dan akan terakumulasi di dalam tubuh 

hingga kurun waktu tertentu. 

Timbal (Pb) merupakan logam lunak berwarna kebiru-biruan atau abu-abu 

keperakan. Timbal merupakan salah satu pencemar yang dipermasalahkan karena 

bersifat toksik dan tergolong sebagai bahan yang beracun dan berbahaya. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk memulihkan lahan pertanian agar aman digunakan 

kembali yaitu menggunakan metode fisik dan kimia seperti pertukaran ion, 

presipitasi, dan reduksi kimiawi. Namun penerapan metode tersebut tergolong 



cukup mahal dan dapat merusak lingkungan. Salah satu metode yang dapat 

memulihkan pencemaran logam berat pada tanaman yaitu fitoremediasi. 

Fitoremediasi merupakan salah satu metode menggunakan tanaman untuk 

menyerap logam berat dan mentransformasi ke bagian jaringan tanaman. 

Pada penelitian ini tanaman yang akan dimanfaatkan dalam proses 

remediasi yaitu tanaman kangkung darat dan bayam cabut. Tanaman kangkung 

darat dan bayam cabut dikenal sebagai tanaman hiperakumulator yaitu tanaman 

yang mampu menyerap logam berat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kohar dkk, 2005 menyatakan bahwa ternyata kangkung termasuk salah satu 

tanaman yang mudah meyerap logam berat dari media tumbuhnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana tingkat ketahanan, akumulasi serta distribusi tanaman 

kangkung darat dan bayam cabut terhadap cekaman logam berat timbal dengan 

pemberian konsentrasi Pb yang berbeda. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Tanaman manakah yang memiliki pertumbuhan yang lebih baik terhadap 

cekaman logam timbal pada pemberian konsentrasi berbeda? 

2. Bagaimana akumulasi dan distribusi logam timbal pada akar dan tajuk masing-

masing tanaman terhadap pemberian logam berat timbal dengan konsentrasi 

berbeda ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji pertumbuhan tanaman kangkung darat dan bayam cabut terhadap 

cekaman logam berat timbal dengan pemberian konsentrasi berbeda. 



2. Mengetahui akumulasi dan distribusi timbal pada akar dan tajuk masing-

masing tanaman terhadap pemberian logam berat timbal dengan konsentrasi 

berbeda. 

1.4 Hipotesis 

1. Tanaman kangkung darat dan bayam cabut memiliki pertumbuhan yang 

berbeda akibat cekaman timbal pada konsentrasi yang berbeda. 

2. Tanaman kangkung darat dan bayam cabut memiliki perbedaan dalam 

mendistribusikan dan mengakumulasi Pb pada akar dan tajuk. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tanaman kangkung darat dan tanaman bayam cabut memiliki respon 

pertumbuhan yang berbeda dan berpengaruh nyata pada semua parameter 

pengamatan. Pemberian timbal dengan konsentrasi 400 mg/kg memiliki 

kerusakan tertinggi serta mampu menghambat pertumbuhan tanaman 

kangkung dan bayam sehingga pertumbuhan tanaman menjadi kerdil.  

2. Berdasarkan akumulasi dan distribusinya tanaman kangkung darat memiliki 

mekanisme penyerapan yaitu fitoekstraksi yang mendistribusikan dan 

mengakumulasi logam timbal pada tajuk tanaman dibuktikan dengan nilai TF 

> 1 yaitu 1,34 sedangkan tanaman bayam cabut memiliki mekanisme 

penyerapan yaitu fitostabilisasi yang mendistribusikan dan mengakumulasi 

logam timbal pada akar tanaman dibuktikan dengan nilai TF < 1 yaitu 0,60. 

5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian dosis timbal 

dengan konsentrasi yang berbeda untuk mengetahui berapakah dosis optimum yang 

masih toleran pada tanaman kangkung darat dan bayam cabut. 
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